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PERATURAN SENAT AKADEMIK
INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
NOMOR: 01/PER/11-SA/OT/2020

TENTANG
PRIORITAS PENELITIAN INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SENAT AKADEMIK INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta
Institut Teknologi Bandung dalam Pasal 5 ayat (1) Institut Teknologi Bandung
merupakan universitas penelitian yang mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, iimu sosial, serta ilmu humaniora dan yang diakui dunia untuk memajukan dan
mewujudkan bangsa yang kuat, bersatu, berdaulat, bermartabat, dan sejahtera;
bahwa dalam Pasal 16, 17, dan 18 Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 telah
ditetapkan ketentuan yang mengatur tentang penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan kerja sama;

bahwa dalam Sidang Pleno Senat Akademik pada tanggal 7 Februari 2020 telah
mengesahkan Prioritas Penelitian Institut Teknologi Bandung;

bahwa sehubungan dengan pertimbangan huruf a, b, dan c di atas, maka perlu
ditindaklanjuti dengan menetapkan Peraturan Senat Akademik ITB.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Kebijakan Penelitian dan Inovasi;
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta Institut Teknologi
Bandung;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 005/PER/I1-MWA/0T/2019 tentang
Penetapan Suplemen Rencana Induk Pengembangan (RENIP) Institut Teknologi
Bandung Tahun 2020-2025;

Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 001/SK/I1-MWA/KP/2019 tentang
Pemberhentian Anggota Senat Akademik ITB Periode 2014-2019 dan
Pengangkatan Anggota Senat Akademik ITB Periode 2019-2024;

Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 07/SK/I1-MWA/KP/2019 tentang
Pemberhentian Ketua Senat Akademik ITB Periode 2014-2019 dan Pengangkatan
Ketua Senat Akademik ITB Periode 2019-2024;

Keputusan Majelis Wali Amanat ITB Nomor 08/SK/I1-MWA/KP/2019 tentang
Pemberhentian Sekretaris Senat Akademik ITB Periode 2014-2019 dan
Pengangkatan Sekretaris Senat Akademik ITB Periode 2019-2024.

10. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 15/SK/KOI-SA/2004 tentang Kebijakan

Riset Institut Teknologi Bandung;

11. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 0l/SK/KO0I-SA/2009 tentang ITB sebagai

Universitas Penelitian;

12. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 23/SK/KOI SA/2009 tentang Kategori

Luaran Riset;

L




13. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 20/SK/K0I-SA/2010 tentang Prioritas Riset
Institut Teknologi Bandung;

14. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 09/SK/I1-SA/OT/2011 tentang Visi dan Misi
ITB; '

15. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 12/SK/K0I-SA/OT/2015 tentang Norma dan
Kebijakan Penelitian Institut Teknologi Bandung;

16. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 06/SK/KO0I-SA/OT/2018 tentang Norma dan
Kebijakan Pusat di Institut Teknologi Bandung;

17. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 11/SK/I11-SA/OT/2019 tentang Susunan
Keanggotaan dan Pimpinan Komisi Senat Akademik Periode 2019-2024;

18. Keputusan Senat Akademik ITB Nomor 13/SK/I1-SA/OT/2019 tentang Nama
Komisi-Komisi Senat Akademik Institut Teknologi Bandung.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN SENAT AKADEMIK INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG TENTANG
PRIORITAS PENELITIAN INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Senat Akademik ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

o o

—

Institut Teknologi Bandung yang selanjutnya disingkat ITB adalah perguruan tinggi negeri badan hukum.
Senat akademik yang selanjutnya disingkat SA adalah organ ITB yang menjalankan fungsi menyusun,
merumuskan, menetapkan kebijakan, memberikan pertimbangan, dan melakukan pengawasan di bidang
akademik.
Prioritas Penelitian adalah bidang-bidang penelitian yang diutamakan ITB secara institusional untuk
dikembangkan.
Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah bidang keilmuan yang memodelkan kecerdasan manusia untuk
dimanfaatkan pada teknologi digital seperti persepsi visual, pengenalan ucapan, pengambilan keputusan, dan teriemahan
antar bahasa.
Internet of Things (loT) adalah sistem jaringan objek fisik yang saling terhubung secara elektronik melalui internet.
Virtual Reality (VR) adalah simulasi yang dihasilkan komputer dalam bentuk gambar tiga dimensi atau lingkungan yang
dapat berinteraksi dengan cara yang tampak nyata atau fisik oleh seseorang yang menggunakan peralatan elektronik
khusus, seperti helm dengan layar di dalam atau sarung tangan yang dilengkapi dengan sensor.
5G adalah teknologi komunikasi nirkabel generasi kelima.
Big Data adalah set data dengan karakteristik volume sangat besar, memiliki kecepatan yang tinggi, kebenaran dan
variasi, yang dapat dianalisis secara komputasi untuk menghasilkan nilai tambah dalam bentuk pola, tren, dan asosiasi,
terutama yang berkaitan dengan namun tidak terbatas pada perilaku dan interaksi manusia.

BAB II b
PRIORITAS PENELITIAN

Pasal 2

(1) Prioritas Penelitian dijalankan oleh ITB melalui program penelitian institusional dengan organisasi, pendanaan, dan

penggunaan yang terencana dan terprogram dengan jelas.

(2) Prioritas Penelitian tersebut bersifat dari hulu ke hilir sehingga hasil penelitian berupa produk atau jasa yang dapat

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Indonesia secara luas, bersifat multidisiplin, dan sebanyak-banyaknya
melibatkan pemangku kepentingan penelitian di ITB, yaitu Kelompok Keahlian/Keilmuan (KK), Pusat Unggulan
IPTEK, Pusat Penelitian, dan Pusat.

(3) Peneliti-peneliti ITB dapat mengembangkan topik penelitian secara individu maupun kelompok di luar Prioritas

Penelitian.

L)




BAB IlI
BIDANG-BIDANG PRIORITAS PENELITIAN

Pasal 3

(1) Dalam mewujudkan ITB sebagai universitas terdepan untuk menghasilkan inovasi teknologi dan produk, dalam
kurun waktu 2020-2025, ITB memprioritaskan pengaplikasian teknologi cerdas dan konektivitas digital yang
mencakup kecerdasan buatan, Internet of Things (loT), Virtual Reality, 5G, Big Data yang humanis dalam bidang-
bidang penelitian sebagai berikut.

a. Teknologi Informasi dan Komunikasi;
b. Rekayasa Transportasi dan Energi;
c. Infrastruktur dan Kebencanaan;

d. Pangan dan Kesehatan.

(2) Prioritas Penelitian dirumuskan dalam satu kalimat ‘Memimpin masa depan dengan konektivitas digital cerdas dan
inovasi” (Leading the future through creating smart digital connectivity and innovation).

BAB IV
NASKAH AKADEMIK PRIORITAS PENELITIAN

Pasal 4
(1) Naskah Akademik Prioritas Penelitian Institut Teknologi Bandung sebagaimana tercantum pada Lampiran
Peraturan ini.
(2) Naskah akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini merupakan rujukan bagi pimpinan ITB dan setiap
anggota staf akademik dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan penelitian. '

BABV .
PENUTUP

Pasal 5
(1) Pada saat Peraturan ini berlaku, Keputusan Senat Akademik ITB Nomor: 20/SK/K01-SA/2010 tentang Prioritas

Riset, dinyatakan tidak berlaku.
(2) Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 17 Februari 2020

KETUA, -
4
Al é/ - 0 '
@ rof. HERMAWAN KRESNO DIPOJONO, Ph.D.
IP. 19560207 198001 1 001




Lampiran Peraturan Senat Akademik ITB
Nomor : 01/PER/I1-SA/OT/2020
Tanggal : 17 Februari 2020

NASKAH AKADEMIK
PRIORITAS PENELITIAN INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

1 Latar Belakang

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi bidang teknologi, sains, seni, dan humaniora berbasis
penelitian di Indonesia, Institut Teknologi Bandung (ITB) memiliki tanggung jawab untuk berperan serta
dalam membangun sumber daya manusia dan teknologi Indonesia. Untuk itu, ITB perlu memprioritaskan
sumber daya penelitian yang ada pada bidang-bidang tertentu agar dapat mengatasi permasalahan bangsa
maupun global saat ini, dan di masa depan. Program penelitian ITB dirancang untuk periode 2020-2025.
Diharapkan dengan adanya Prioritas Penelitian tersebut, ITB akan memberikan dampak yang lebih signifikan
bagi masyarakat Indonesia maupun dunia. Dalam menentukan Prioritas Penelitiannya, ITB perlu
mendapatkan masukan dari berbagai kalangan, yaitu pihak pemerintah, bisnis (industri), dan akademisi
(triple helix). Dengan demikian, dalam mengimplementasikan program penelitian yang ada, akan terbentuk
sinergi semua pihak. Demikian pula untuk penelitian yang dilaksanakan di ITB, diharapkan sejalan dengan
berbagai peta jalan (road map) penelitian lain, seperti Rencana Induk Penelitian Nasional (RIRN), Prioritas
Penelitian Nasional (PRN), Rencana Induk Pengembangan (RENIP) ITB, Sustainable Development Goal
(SDG), dan Komite Ekonomi dan Industri Nasional (KEIN).

Topik penelitian yang dilaksanakan di ITB diharapkan berkualitas dunia (world class). Penelitian-
penelitian tersebut diharapkan tidak berhenti pada skala laboratorium atau kajian, namun benar-benar dapat
diimplementasikan dan digunakan oleh masyarakat secara luas. Hal ini sesuai dengan Visi ITB yang
tercantum dalam RENIP ITB 2006-2025 dan suplemen RENIP ITB 2020-2025, “ITB menjadi lembaga
pendidikan tinggi dan pusat pengembangan sains, teknologi, seni, dan humaniora yang unggul, andal, dan
bermartabat di dunia, yang bersama dengan lembaga terkemuka bangsa menghantarkan masyarakat
Indonesia menjadi bangsa yang bersatu, berdaulat, dan sejahtera”. '

Permasalahan penelitian di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.

[, Skor Globalinnovation | Sumber: Rancangan Teknokratik RPIMN 2020-2024, BAPPENAS (2019)
* Kontribusi Iptek terhadap “ Index (Gl) tahun 2018
pertumbuhan ekonomi } :dah;:&s (peringkat 85 ‘
i1
rendah, kontribusi TFP hanya B P:?sznta::?b?ﬂ) e ‘ -
sebesar 0,9 persendaritotal | | berkualifikasi $3 hanya 1 Anggaran litbang (GERD)
i | 14,08 persen. :
pertumbuhan e.konon?l. o Jumlar?publihsi ‘ Hasil-hasil riset inovasi l baru mencapai 30,78 ‘
+  Ekspor Indonesia masih | internasional yang dapat [ | | belum sepenuhnya dapat } m" R;zn":::’uos:k:: ‘
didominasi produk dengan |  disitasimencapai 72.146 | dikonversi menjadi produk b J ‘
| | | tersebar di berbagai
i | (peringkat 52 dari 239 komersial. \
kompleksitas rendah. | negara) 1 kementerian/lembaga.
| = Kapasitas infrastruktur Iptek | Kemitraan Triple-Helix di 81% anggaran litbang
juga masih belum memadai ] STP masih periu d“’"‘“’" bersumber dari Pemerintah

TS T R e e e e e
Pemanfaatan Iptek Peningkatan € Pencnptaan Ekoststem Peningkatan
sebagai Penghela Kapabilitas Adopsi Inovasi Efektivitas
Pertumbuhan Teknologi dan Pemanfaatan Dana
Ekonomi Inovasi Iptek-Inovasi

Gambar 1 Analisis Situasi dan Isu Strategi Pengembangan Iptek-Inovasi [4].
2  Tujuan
Tujuan dirumuskannya Prioritas Penelitian ITB 2020-2025 adalah untuk membuat Prioritas Penelitian
yang akan dilaksanakan di ITB dapat mencapai tujuan berikut.
a. Mendukung keberlanjutan kehidupan manusia dalam menjawab berbagan tantangan global, seperti
perubahan iklim, bencana alam (natural disaster), limbah dan polusi, pertumbuhan populasi, dan
keterbatasan sumber daya alam.




b. Kemampuan penguasaan sains terdepan (frontier in science).

c. Terciptanya kemandirian teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan mengurangi
volume impor, sekaligus untuk meningkatkan volume ekspor, sehingga penelitian ITB dapat menjadi
motor penggerak pertumbuhan teknologi.

d. Terciptanya inovasi dan terobosan teknologi (technology breakthrough) yang dapat meningkatkan
daya saing nasional dan global melalui competitive advantage.

3 Kiriteria Prioritas
Kriteria dalam perumusan Prioritas Penelitian adalah sebagai berikut.
a. Sesuai dengan dokumen RIRN [2] dan PRN [3].
b. Bersifat multidisiplin dan melibatkan sebanyak-banyaknya keterlibatan stakeholder penelitian di ITB,
yaitu Kelompok Keahlian (KK), Pusat Unggulan IPTEK, Pusat Penelitian, dan Pusat.
c. Penelitian yang bersifat tuntas sampai dengan terhilirisasi di masyarakat.
d. Mencakup bidang dari hulu ke hilir yang melibatkan keseluruhan komponen rantai pasok (value
chain) dari ekosistem penelitian. -
e. Menggali potensi keunggulan sehingga dapat menghasilkan produk penelitian yang memiliki nilai
ekonomis dan berdaya saing.
f. Mengantisipasi terjadinya disruptive technology.
g. Memprioritaskan pada bidang tertentu sehingga dapat mengoptimalkan sumber daya yang terbatas.
h. Memiliki peta jalan dan model bisnis yang jelas.
i. Memiliki partner industri/lembaga yang menopang proses penelitian dan hilirisasi hasil penelitian
tersebut.
J. Sesuai dengan Kebijakan Penelitian dan Inovasi, seperti tertuang dalam Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2019 (BAB IV), Pasal 34 ayat (2) yakni Invensi dan Inovasi ditujukan untuk:
a. Solusi permasalahan nasional; .
b.  Menghasilkan nilai tambah dari produk atau proses untuk kesejahteraan masyarakat.

4  Kondisi Penelitian di ITB

Seperti terlihat pada Gambar 2, pada tahun 2019, terdapat beberapa topik penelitian di ITB yang didanai
oleh skema dana penelitian ITB untuk bidang prioritas dengan persentase tertinggi, yaitu Biosains dan
Bioteknologi (28%), Nanosains dan Nanoteknologi (20%), Teknologi Informasi dan Komunikasi (13%), serta
Infrastruktur Kewilayahan dan Mitigasi Bencana masing-masing 12%. Penelitian tersebut meliputi 90 judul
dari total anggaran mencapai Rp11.592.111.000,00 (sebelas miliar lima ratus sembilan puluh dua juta
seratus sebelas ribu rupiah).

Teknologi
informasi dan
Komunikasi; 13%

Gambar 2 Persentase Judul dan Pelaksana Penelitian LPPM ITB yang didanai skema penelitian ITB Tahun
2019 (Bidang Prioritas Penelitian 2015-2019). (Sumber: LPPM ITB, 2019)




Gambar 3 menunjukkan empat bidang prioritas judul dengan persentase tertinggi pada penelitian
yang didanai oleh skema dana penelitian ITB tahun 2020. Total judul dan pelaksanaan penelitian adalah
125 judul, dengan persentase tertinggi Biosains dan Bioteknologi (22%), Teknologi Informasi dan Komunikasi
(21%), Mitigasi Bencana (18%), serta Infrastruktur dan Kewilayahan (15%).
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Gambar 3 Persentase Judul dan Pelaksana Penelitian LPPM ITB yang didanai skema penelitian ITB Tahun
2020 (Bidang Prioritas Penelitian 2015-2019). (Sumber: LPPM ITB, 2019)

Gambar 4 menunjukkan empat bidang prioritas startup yang dikembangkan di ITB. Persentase
tertinggi ditunjukkan oleh startup industri TIK, jasa digital, dan kreatif. Ketiga bidang tersebut mendominasi
startup di ITB dengan jumlah 60 startup.
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Gambar 4 Startup ITB Berdasarkan Klaster.

Gambar 5 menunjukkan bidang prioritas yang mendominasi Kekayaan Intelektual (KI) yang
dihasilkan dalam penelitian di ITB. Untuk Kl terdaftar, didominasi oleh bidang prioritas kesehatan, pangan,
dan limu Hayati. Selanjutnya, dominasi Kl diikuti oleh bidang prioritas TIK, jasa digital, dan kreatif. Meskipun
- demikian, bidang yang tersertifikasi terbesar adalah bidang prioritas TIK, jasa digital, dan kreatif dengan
jumlah 71. >
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Gambar 5 Kekayaan Intelektual (Kl) Berdasarkan Klaster.
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5 Prioritas Penelitian

Dengan melihat data potensi penelitian dan proses hilirisasi yang telah dilakukan ITB, serta
mempertimbangkan kebutuhan pasar yang ada, ditetapkan suatu Prioritas Penelitian yang menyatukan
keseluruhan kompetensi dan potensi ITB. Prioritas Penelitian tersebut bersifat institusional sehingga harus
dijalankan oleh ITB dengan organisasi, pendanaan yang tersedia, dan penggunaan yang jelas. Prioritas
Penelitian ini tidak menutup kemungkinan peneliti-peneliti ITB untuk mengembangkan topik penelitian secara
individu maupun kelompok. Prioritas Penelitian tersebut bersifat dari hulu ke hilir sehingga penelitian
menghasilkan produk atau jasa yang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Indonesia secara luas.
Rantai pasok Prioritas Penelitian dari hulu ke hilir yang dipilih melibatkan berbagai bidang keilmuan yang
ada di ITB sehingga bersifat multidisiplin. Melihat perkembangan teknologi masa depan.dan kompetensi ITB,
maka Prioritas Penelitian ITB dalam kurun waktu 2020-2025 diprioritaskan pada aplikasi teknologi cerdas
dan konektivitas digital pada bidang-bidang keilmuan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Rekayasa
Transportasi dan Energi, Infrastruktur dan Kebencanaan, serta bidang Pangan dan Kesehatan yang
memenuhi standar etika yang tinggi. Hal tersebut diilustrasikan pada Gambar 6.

Pada Gambar 6 menunjukkan, yang dimaksud dengan smart digital connectivity yaitu peningkatan nilai
tambah bidang-bidang keilmuan tersebut melalui proses kombinasi dengan teknologi kecerdasan buatan,
Internet of Things (loT), Virtual Reality, 5G, dan Big Data. _

Adapun pengertian kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) yaitu bidang keilmuan yang
memodelkan kecerdasan manusia untuk dimanfaatkan pada teknologi digital seperti persepsi visual,
pengenalan ucapan, pengambilan keputusan, dan teriemahan antarbahasa; Internet of Things (loT) yaitu
sistem jaringan objek fisik yang saling terhubung secara elektronik melalui internet; Virtual Reality (VR) yaitu
simulasi yang dihasilkan komputer dalam bentuk gambar tiga dimensi atau lingkungan yang dapat
berinteraksi dengan cara yang tampak nyata atau fisik oleh seseorang yang menggunakan peralatan
elektronik khusus seperti helm dengan layar di dalam atau sarung tangan yang dilengkapi dengan sensor;
5G yaitu teknologi komunikasi nirkabel generasi kelima; Big Data yaitu set data dengan karakteristik volume
yang sangat besar, memiliki kecepatan yang tinggi, kebenaran dan variasi yang dapat dianalisis secara
komputasi untuk menghasilkan nilai tambah dalam bentuk pola, tren, dan asosiasi, terutama yang berkaitan
dengan perilaku dan interaksi manusia.

Diharapkan dengan Prioritas Penelitian ini, ITB dapat menjadi universitas terdepan dalam menghasilkan
inovasi teknologi dan produk dengan nilai tambah tinggi. Berikut adalah bidang-bidang keilmuan yang
- mendukung Prioritas Penelitian ITB.
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Gambar 6 Prioritas Penelitian ITB.

5.1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Pada saat ini, TIK digunakan hampir di seluruh bidang kelimuan yang dlkembangkan di ITB. Statistik
pada Gambar 5 juga menunjukkan bahwa topik penelitian, kekayaan intelektual (KI), dan startup
menunjukkan bidang TIK juga cukup mendominasi. Atas dasar hal tersebut, diharapkan bidang TIK dapat
menjadi nilai tambah bagi bidang keilmuan lainnya. Pada saat ini, bidang TIK juga tidak dapat berdiri sendiri.
Dengan kata lain, TIK tanpa bersinergi dengan disiplin ilmu lainnya memiliki nilai tambah yang tidak begitu
tinggi. Adapun bidang TIK yang dikembangkan mencakup Artificial Intelligent (Al), Internet of Things, Big
Data, dan 5G.

5.2 Rekayasa Transportasi dan Energi }

Saat ini, transportasi merupakan salah satu permasalahan terbesar di Indonesia. Permasalahan yang
merupakan turunan dari masalah transportasi adalah kemacetan, keamanan, transportasi massal, biaya dan
waktu logistik yang lama, serta polusi. Permasalahan tersebut merupakan permasalahan utama yang
dihadapi Indonesia. Untuk itu, kebutuhan akan alat transportasi massal dan alat transportasi yang dapat
menjangkau wilayah di seluruh Indonesia merupakan kekhususan dari Prioritas Penelitian [TB. Selain itu,
solusi penggunaan teknologi masa depan seperti mobil listrik, juga merupakan Prioritas Penelitian yang
dapat meningkatkan nilai tambah teknologi pada produk nasional. Prioritas Penelitiait ITB tersebut mencakup
Manajemen Energi, Teknologi Efisiensi, Konservasi, dan Smart Energy.

5.3 Infrastruktur dan Kebencanaan

Penelitian yang dilakukan di ITB mengenai infrastruktur diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan dasar
yang tertuang dalam Sustainable Development Goals. Selain itu, mengingat Indonesia sebagai negara
kepulauan, kiranya perlu upaya peningkatan konektivitas maritim, akses TIK, dan pertanian. Sementara itu,
penelitian ITB mengenai kebencanaan diprioritaskan pada konservasi dan rehabilitasi ekosistem serta
kawasan.




5.4 Pangan dan Kesehatan

Pada saat ini, pangan dan kesehatan melibatkan hampir seluruh bidang keilmuan yang dikembangkan
di ITB. Data pada Gambar 5 mengenai hilirisasi penelitian menunjukkan bahwa penelitian bidang pangan
dan kesehatan cukup mendominasi. Diharapkan bidang pangan dan kesehatan, melalui pemanfaatan SDA
Indonesia dapat menjadi unggulan dalam pengembangan teknologi dari hulu sampai hilir yang didukung oleh
berbagai bidang keilmuan di ITB. Pada era Big Data saat ini, bidang pangan dan kesehatan tidak dapat
berdiri sendiri untuk dapat mengembangan basis data yang kuat dan menjadi dasar untuk hilirisasi penelitian
di Indonesia. Beberapa topik penelitian yang dapat dikembangkan pada pangan dan kesehatan mencakup
big data, biodiversitas dan biogeografi Indonesia, eksplorasi sumber pangan dan obat baru, personalized

food dan personalized medicine, teknologi, serta alat dan instrumen pendukung pangan dan kesehatan.

6 Tindak Lanjut
Berdasarkan Prioritas Penelitian ini, diharapkan pimpinan ITB dapat menindaklanjuti dalam bentuk
penelitan institusional, dengan aktivitas berikut.
a. Adanya MoU dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan semua stakeholder hilirisasi.
b. Tersusunnya dokumen peta jalan bidang-bidang yang menjadi Prioritas Penelitian.
c. Terbentuknya organisasi penelitian yang dapat mengimplementasikan Prioritas Penelitian
(Gambar 7)
Membantu proses produksi produk yang dihasilkan.
Membantu akuisisi dan hilirisasi teknologi yang dihasilkan.
Membantu launching produk.
Memfasilitasi kerja sama dengan dunia industri, bisnis, dan pemerintah.
Tersedianya dana penelitian untuk tahun jamak.
Tersedianya sumber daya peneliti (post doc, mahasiswa (51, 82, 83), peneliti penuh waktu) melalui
mekanisme beasiswa dan kontrak.
J. Fasilitas Teaching Industry.
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Gambar 7. Bagan organisasi yang dapat mengimplementasikan Prioritas Penelitian ITB.

a




Gambar 7 menunjukkan Prioritas Penelitian yang dilakukan di ITB mengacu pada hasil FGD Prioritas
Penelitian SA ITB, SDG, PRN, RIRN, data penelitian ITB di Web of Science dan Scopus. Prioritas Penelitian
tersebut menjadi acuan bagi PUl, PP, P, dan KK dalam melaksanakan Prioritas Penelitian ITB. Untuk
mengimplementasikannya akan ditunjuk penanggung jawab (leader) penelitian dan akan didukung oleh
pendanaan dari ITB dan non-ITB. Dalam pelaksanaan Prioritas Penelitian mengacu pada Rentsra, Roadmap
penelitian, dan KPI sehingga menghasilkan luaran berupa pemenang (champion), inovasi, kekayaan
intelektual, dan publikasi.
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